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Abstrak 
Era persaingan bisnis yang ketat menunjut suatu organnisasi untuk berubah secara cepat pula. Perubahan yang cepat 
salah satunya dipengaruhi oleh pemimpinnya dengan tipe kepemimpinan transformasional. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengethahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja karyawan. Proses 

pengumpulan data menggunakan metode convenience sampling secara acak dengan mengambil sampel di bagian 

Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung. Kuesioner yang diolah sebanyak 98 kuesioner karena 

jumlah populasi 130 orang dan perhitungan sampel menggunakan rumus solvin. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis jalur (path analysis) dengan software SPSS12 untuk pengolahan data kuesioner. Studi ini menemukan bahwa 

secara  simultan  terdapat  pengaruh  signifikan  positif  dari  variabel        (idealized  influence),        (inspirational 

motivation),      (intellectual stimulation),      (idealized influence) secara keseluruhan terhadap variabel Y (motivasi 

kerja) dan secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari sub variabel inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized consideration. 
 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Path Analysis 

 

Abstrac 
 

Era of tight business competition requires an organization to change quickly as well. Rapid change is influenced by 

leader,  with  type  of  transformational  leadership.  The  purpose  of  this  study  was  to  determine  the  effect  of 

transformational leadership  style  on  employee  motivation.  The  process  of  collecting  data  using  convenience 

sampling method randomly by taking samples at Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung. 98 

questionnaires that could be analyzed because the population of 130 people and a sample calculation using solvin’s 

formula. This study uses path analysis with software SPSS12 for processing data from questionnaire. This study 

found that there is simultaneously a positive significant effect of variable variabel       (idealized influence), 

(inspirational  motivation),        (intellectual  stimulation),        (idealized  influence)  overall  to  variable  Y  (work 

motivation) and partially significant effect of sub-variables inspirational motivation, intellectual stimulation, and 

individualized consideration. 

 

Keyword: Transformational Leadership, Work Motivation, Path Analysis
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1.    Pendahuluan 
1.1  Latar Belakang Penelitian 

 
Setiap organisasi menuntut para pegawai mencapai kinerja yang tinggi dengan harapan organisasi atau 

perusahaan dapat bersaing dan kompetitif di era globalisasi saat ini
[34]

. Kepemimpinan transformasional didefinisikan 

sebagai kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam organisasi
[15]

. Untuk menciptakan produktivitas kerja yang 
tinggi maka diharapkan karyawan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dari hasil wawancara yang  telah dilakukan penulis terhadap 10 karyawan di HCC PT Telkom Japati, dapat 

disimpulkan bahwa  kepemimpinan transformasioanl dapat  memberikan motivasi  yang  menginspirasi karyawan 

melalui teladan yang dilakukan oleh pimpinan. Dalam penyelesaian tugas, atasan tidak hanya memberikan pekerjaan 

kepada bawahan tetapi atasan ikut serta dalam mengawasi dan menyelesaikan pengerjaan tugas perusahaan. Maka 

dapat  diketahui  sistem  kepemimpinan yang  diterapkan  pada  bagian  HCC  PT  Telkom Japati  Bandung adalah 

kepemimpinan transformasional. Meskipun jika dilihat dari kedatangan karyawan ke kantor, masih ada karyawan 

yang melakukan keterlambatan. Berikut data jumlah kasus keterlambatan setiap bulannya selama tahun 2014. 

Berikut adalah jumlah keterlambatan selama tahun 2014. 
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Gambar 1. Jumlah Keterlambatan Karyawan Tahun 2014 

 
Selain data  jumlah keterlambatan setiap  bulannya selama  than  2014,  berikut terlampir pula  data  jumlah 

karyawan yang melakukan keterlambatan masuk kantor setiap bulannya selama tahun 2014. Data tersebut disajikan 

dalam gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Jumlah Karyawan Terlambat Tahun 2014

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.2, No.3 Desember 2015 | Page 2855



Penelitian tentang gaya kepemimpinan transformasional sudah banyak dilaksanakan   para peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Tucunan (2014), Ahmad (2014), dan Situmorang (2011) menunjukan hasil 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Namun hasil penelitian 

tersebut berbanding terbalik dengan penbelitian yang dilakukan Eres (2011) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh terhadap motivasi. 
 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti melakukan analisis mengenai 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Studi Kasus Human Capital 

Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung” 
 

1.2  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan di Human Capital Center (HCC) 

PT Telkom Japati Bandung. 

2.    Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung. 

3.    Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja karyawan 
Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung. 

 
2.    Dasar Teori dan Metodologi 
2.1  Dasar Teori 
2.1.1    Kepemimpinan 

Pemimpin merupakan salah  satu  faktor  yang  memiliki pengaruh yang  cukup  kuat  bagi  jalannya dan 

kelangsungan  hidup  organisasi,  karena  peran  pemimpin  menetukan  pencapaian  tujuan  suatu  organisasi.  Yukl 

(2009:4) kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat orang lain mampu 

bekerja secara efektif demi keberhasilan organisasi. 

 
2.1.2    Gaya Kepemimpinan 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinannya masing-masing. Gaya pemimpin yang diterapkan di 

suatu perusahaan pasti berbeda dengan perusahaan lainnya. Perbedaan tersebut bergantung pada tujuan yang ingin 

dicapai  suatu  perusahaan.  Soekarso  (2010:44)  menyebutkan  bahwa  gaya  kepemimpinan  adalah  perilaku  atau 

tindakan pemimpin dalam mempengaruhi para anggotanya. 

 

2.1.3    Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Menurut Robbins (2009:453) gaya kepemimpinan transformasional merupakan tindakan kepemimpinan yang 

melibatkan perubahan besar dalam mempengaruhi sikap dan asumsi anggota organisasi dan membangun komitmen 

untuk misi, tujuan, dan strategi organisasi. 

 
2.1.4    Dimensi Kepemimpinan Transformasional 

Yukl (2009:305) mengemukakan bahwa terdapat empat etribut kepemimpinan transformasional, yaitu : 

1.  Idealized  influence,  yaitu  pemimpin  yang  memiliki  charisma,  menunjukan pendirian,  menekankan 

kepercayaan, menempatkan diri pada isu-isu yang sulit, menunjukan nilai penting, menekankan 

pentingnya tujuan, komitmen dan konsekuen etika dari keputusan, serta memiliki visi dan misi. 
2.  Inspirational motivation,  yaitu  pemimpin  yang  mempunyai  visi  yang  menarik  untuk  masa  depan, 

menetapkan standar yang tinggi bagi para bawahan, optimis dan antusiasme, memberikan dorongan dan 
srti terhadap apa yang perlu dilakukan. 

3.  Intellectual stimulation, yaitu pemimpin yang mendorong bawahan untuk lebih kreatif, menghilangkan 
keengganan bawahan utnuk mengeluarkan ide-ide dan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 
menggunakan pendekatan baru yang lebih menggunakan intelegensi dan alasan yang rasional daripada 
hanya didasarkan pada opini atau perkiraan semata. 

4. Individualized consideration yaitu pemimpin yang mampu memperlakukan orang lain sebagai individu, 
mempertimbangkan kebutuhan individual dan aspirasi, mendengarkan, memdidik dan melatih bawahan. 

2.1.5    Motivasi 
Menurut Robbins (2001:166), motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 

untuk  tujuan  organisasi  yang  dikondisikan  oleh  kemampuan  upaya  itu  untuk  memenuhi  beberapa  kebutuhan 

individu.
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Motivasi merupakan merupakan kondisi atau energy yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau 

tertuju untuk mencapai tujuan organisasi. Sikap karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang 

memperkuat motiivasi kerjanya untuk mencapai kerja maksimal (Mangkunegara, 2012:61). 

 
2.1.6    Teori Motivasi 

Ada  banyak  teori  tentang  motivasi.  Teori-teori  tersenut  dikemukakan  oleh  para  ahli  namum  dalam 

penelitian ini menggunakan teori motivasi dari McCLelland. McClelland dalam Thoha (2012:236) menyatakan 

tentang Teori Tiga Kebutuhan yang mempengaruhi motivasi, yaitu : 

a.    Need for Achievement 

Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan 
dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses 

b.    Need for Power 
Memiliki arti bahwa seseorang memiliki kebutuhan untuk mempengaruhi orang lain, dan 

berusaha untuk mengasai orang lain. 

c.    Need for Afilliation 

Memiliki arti bahwa setiap orang memiliki kebutuhan akan lingkungan yang bersahabat dan 
dapat bekerja sama dalam berorganisasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 
2.1.7   Hipotesis Penelitian 

1.    Kepemimpinan Transformasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 

2. Idealized influence dalam kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

3. Inspirational  motivation  dalam  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  signifikan  terhadap 
motivasi kerja 

4. Intellectual  stimulation  dalam  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  signifikan  terhadap 
motivasi kerja. 

5. Individual  consideration  dalam  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  signifikan  terhadap 
motivasi kerja. 

 

2.2      Metodologi Penelitian 

2.2.1    Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kausal, yaitu 

menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability dengan jenis convenience sampling. Populasi pada penelitian

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.2, No.3 Desember 2015 | Page 2857



ini adalah karyawan Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung, dengan jumlah sampel sebesar 98 

responden yang dipilih secara acak. 

2.2.2   Koleksi Data 
Dari 98 kuesioner yang sudah diolah, statistik jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki (34%) dan 

perempuan (66%). Untuk usia responden persentasenya yaitu usia 21 – 30 tahun (44%), usia 31- 40 (23%), usia 41 – 

50 tahun (17%) dan usia > 50 tahun (16%). Dari segi pendidikan terakhir persentasenya meliputi D3 (9%), S1(63%), 

S2 (21%), dan lainnya (7%). Dan dari masa kerja, responden yang memiliki masa kerja <5 tahun (19%), 5 – 10 tahun 

(45%), 11 – 15 tahun (26%), dan > 15 tahun (10%). Profil responden terangkum dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakeristik Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki – laki 33 34% 

Perempuan 65 66% 

Usia 21 – 30 tahun 43 44% 

31 – 40 tahun 22 23% 

41 – 50 tahun 17 17% 

>50 tahun 16 16% 

Pendidikan Terakhir D3 9 9% 

S1 62 63% 

S2 20 21% 

Lainnya 7 7% 

Masa Kerja < 5 tahun 19 19% 

5 – 10 tahun 44 45% 

11 – 15 tahun 25 26% 

>15 tahun 10 10% 

 

3.    Hasil 
3.1 Pengukuran Model 

Teknik analisis jalur digunakan dalam menguji besarnya kontribusi yang ditunjukan oleh koefisien jalur pada 

setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel     ,                         terhadap Y. Untuk mengetahui derajat 

hubungan antar variabel idealized influence (     , inspirational motivation (     , intellectual stimulation (     , dan 

individualized consideration (    ), terhadap motivasi kerja (Y) dilakukan penyebaran kuesioner yang bersifat tertutup 

dan analisis yang digunakan adalah teknik korelasi yang merupakan dasar dari perhitungan koefisien jalur. 

 
3.2     Model Struktural 

Gambar 4 menunjukkan nilai hasil uji t dan     dna juga nilai korelasi dimana hasil tresebut didapat dari 

proses software SPSS 20. 

Gambar 4. Diagram Jalur 
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4.   Pembahasan 
 

Dari hasil perhitungan, didapatkan F hitung (38.646) > F tabel (2.47), artinya idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration secara simultan mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan. 
 

Persamaan structural untuk diagram jalur adalah sebagai berikut : 

Y = 0.012X1 + 0.942X2 – 0.531X3 + 0.420X4 + 0.613 

 

= 0.624 

= √                                   = √                    = √            = 0.613

 

Persamaan  tersebut   dapat   diartikan  bahwa   setiap   peningkatan  variabel       ,       ,       ,dan       dapat 
meningkatkan variabel Y sebesar satu kali nilai koefisien jalur variabel yang bersangkutan. 

 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan : 

 

1.    Uji t : 

a.    Jika nilai statistik –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
b.    Jika nilai statistic t hitung > t tabel < - t tabel, maka Ho ditolak 

2.    Statistik t hitung 

t hitung masing-masing variabel 0.079(   ), 3.944 (    ), -2.433 (    ), dan 3.732 (    ). 
 

Statistik t tabel 

a.    Tingkat signifikansi    = 0.05 

b.    Derajat kebebasan (db)             = n – m 

= 98 – 4 – 1 =93 

c.    Uji dilakukan di dua sisi 

d.    Untuk t tabel dua sisi, didapat angka 1.986 
e.    Jika t hitung dalam perhitungan negative, maka tabel ikut menyesuaikan menjadi negatif. Hasil positif 

atau negatif hanya menunjukan arah pengujian hipotesis, bukan menunjukan jumlah. 
 

Gambar 5 
 

Pengambilan Keputusan dalam Hipotesis 
 
 

Ho ditolak 
 

Ho ditolak
 
 
 
 
 
 
 
 

-t tabel (-1.986) Ho diterima           Ho diterima t tabel (1.986)

 

 
Dari perhitungan diatas, dapat dijelaskan : 

 
a.         (0.079 < 1.986), artinya berpengaruh tidak signifikan dan Ho diterima.
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b.         (3.944 > 1.986), artinya berpengaruh signifikan dan Ho ditolak. 
 

c.         (-2.433 > -1.986), artinya berpengaruh signifikan dan Ho ditolak. 

d.         (3.732 > 1.986), artinya berpengaruh signifikan dan Ho ditolak. 

 
Dengan demikian, dari empat variabel eksogen (bebas)  ada  satu  variabel yang tidak signifikan yaitu 

idealized influence. Sehingga perlu dilakukan uji ulang dengan metode Trimiing model. 
 

Tabel 2. Hasil Uji t dan    Pada Trimming 
 

 
 

Berdasarkan uji ulang yang dilakukan dengan mengeluarkan variabel     maka diperoleh tiga variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung, 

yaitu inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. 
 

Gambar 6.Diagram Jalur Dalam Nilai t dan 
 

 
 

Persamaan structural untuk diagram jalur pada gambar 6 adalah sebagai berikut : 

Y = 1.761     – 1.441    + 0.288    + 0.728 

= 0.470 

= √                              = √                    = √         = 0.728

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti pada tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 
 

No. Hipotesis t hitung Hasil 

1. Idealized Inlfuence berpengaruh signifikan 
 

terhadap motivasi kerja karyawan 

0.079 < 1.986 Ditolak 
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2. Inspirational Motivation berpengaruh signifikan 
 

terhadap motivasi kerja karyawan 

3.944 > 1.986 Diterima 

3. Intellectual Stimulation berpengaruh signifikan 
 

terhadap motivasi kerja karyawan 

-2.433 > -1.986 Diterima 

4. Individualized Consideration berpengaruh 
 

signifikan terhadap motivasi kerja karyawan 

3.732 > 1.986 Diterima 

 
 

Kemudian dilakukan perhitungan besaran pengaruh variabel         inspirational motivation,         intellectual 

stimulation, dan         individualized consideration terhadap motivasi kerja (Y), sebagai berikut : 
Tabel 4.Pengaruh Secara Proporsional 

 

Variabel Pengaruh 
 

Langsung 

Pengaruh Melalui (bersama-sama dengan) Pengaruh 
 

Total    

 0.912025  - 0.47758404  0.912025 

 0.287296 - 0.47758404   0.287296 

 0.178084 0.27968894 -0.179144064  0.178084 

 0.461 

 
 

5.   Kesimpulan dan Saran 
 

 
Penerapan tipe kepemimpinan transformasional di Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung 

dapat disimpulkan bahwa Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized 

Consideration berada pada kategori baik.  Tingkat motivasi kerja karyawan Human Capital Center (HCC) PT 

Telkom Japati  Bandung termasuk dalam  kategori baik  .Secara  simultan dengan  menggunakan uji  F,  terdapat 

pengaruh signifikan positif dari variabel       (idealized influence),       (inspirational motivation),       (intellectual 

stimulation),       (idealized influence) secara keseluruhan terhadap variabel Y (motivasi kerja) sebesar 47%. Dan 

secara parsial dengan menggunakan uji t, terdapat pengaruh signifikan dari sub variabel inspirational motivation 

terhadap motivasi kerja sebesar 1.048, sub variabel lain yang berpengaruh signifikan adalah intellectual stimulation 

terhadap motivasi kerja sebesar -0.703 dan satu sub variabel lagi yang berpengaruh signifikan adalah individualized 

consideration terhadap motivasi kerja dengan nilai sebesar 0.116. 
 

Saran bagi bagian Human Capital Center (HCC) PT Telkom Japati Bandung yaitu dapat membuat suatu 

strategi agar stimulasi intelektual melalui training, workshop, dan kegiatan lainnya dapat diterima dengan baik oleh 

karyawan sehinggan kemampuan karyawan dapat bertambah dan dapat menyelesaikan pekerjaan yang dianggap 

menantang. 

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat disempurnakan dengan 

melakukan penelitian selanjutnya. Pertama, ada baiknya menambahkan kepemimpinan transaksional. Kedua, dapat 

menggunakan teori motivasi yang lainnya. Ketiga dapat memperbanyak jumlah responden sehingga mampu 

menggambarkan kondisi riil sesungguhnya.
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